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Abstrak 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan 

pemahaman kelompok tani dalam pemanfaatan lahan pekarangan dengan memanfaatkan limbah pertanian 
dan ternak. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, demonstrasi pembuatan demplot budidaya sayuran 
dengan sistem polybag, serta pendampingan langsung kepada kelompok tani. Penyuluhan dilakukan secara 
tatap muka dengan kelompok mitra. Materi penyuluhan menyangkut : pemanfaatan lahan pekarangan 
melalui penggunaan limbah tanaman padi dan pupuk kandang untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik 
pada tanaman sayuran. Pembuatan demplot dilakukan setelah mendapat materi, mitra diajak untuk 
membuat demplot aplikasi budidaya tanaman sayuran di lahan pekarangan menggunakan polibag. Kegiatan 
pendampingan dilakukan melalui kunjungan ke lokasi mitra untuk melihat kegiatan praktek yang telah 
dilakukan pada demplot tanaman di polibag. Evaluasi keberhasilan juga dilakukan melakui kegiatan post-tes 
diakhir kegiatan, serta pemantauan dan kunjungan insedentil ke kelompok tani. Melalui kegiatan PKM ini 
dihasilkan capaian berupa peningkatan pengetahuan mitra tentang pemanfaatan lahan pekarangan dari 
79,42 % menjadi 95,71 %. Mitra berhasil memanfaatkan limbah sekam padi dan pupuk kandang untuk 
meningkatkan produksi tanaman sayuran secara organik. Kegiatan ini memberikan dampak positif berupa 
peningkatan hasil panen dan pengurangan ketergantungan terhadap pupuk anorganik, sehingga 
berkontribusi pada pertanian berkelanjutan. 

 
Kata Kunci: Lahan Pekarangan, Limbah Pertanian, Limbah Ternak 
 

 
Abstract 

The purpose of this PKM activity is to increase the understanding and ability of partners in managing 
yards for vegetable cultivation by utilizing agricultural waste. To achieve this, the approach applied includes 
counseling, making demonstration plots, and mentoring. Counseling was conducted directly with the partner 
group, with materials covering the use of yards using rice waste and manure as organic fertilizer for vegetable 
crops. After receiving the material, the partners were invited to make a vegetable cultivation demonstration 
plot in the yard using polybags. Mentoring activities are carried out through visits to partner locations to 
monitor the implementation of cultivation practices in polybag demonstration plots. The results of this PKM 
activity show an increase in partner knowledge regarding the utilization of yard land from 79.42% to 95.71%, 
as well as producing products in the form of vegetables, which support environmentally friendly agricultural 
cultivation activities through organic waste around the location. 

 
Keywords: Agricultural Waste, Livestock Waste, Yard Land 

1. PENDAHULUAN 

Upaya peningkatan produksi pertanian di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, 
terutama karena semakin terbatasnya lahan pertanian subur, yang sebagian besar terkonsentrasi 
di Pulau Jawa. Hal ini disebabkan oleh konversi lahan untuk kegiatan di luar sektor pertanian, 
pemecahan lahan menjadi bagian-bagian lebih kecil, serta degradasi kualitas lahan akibat 
penggunaan yang berlebihan dan kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
produksi pangan, perhatian utama difokuskan pada ekspansi lahan pertanian di luar Pulau Jawa, 
serta upaya untuk meningkatkan hasil dari lahan yang sudah ada melalui penerapan berbagai 
teknik agronomi, seperti pemberian pupuk, penggunaan varietas unggul, serta pemanfaatan 
limbah pertanian dan ternak dalam pembuatan kompos, pengendalian hama dan penyakit, serta 
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penerapan mekanisasi pertanian. Kabupaten Kubu Raya, yang terbentuk pada Agustus 2007 
melalui pemekaran dari Kabupaten Pontianak, menghadapi berbagai tantangan pembangunan 
pada tahap awal perkembangannya. Di wilayah ini, sektor pertanian, khususnya tanaman padi, 
memiliki luas lahan 24.370 hektar pada tahun 2022 dan 19.218 hektar pada tahun 2023 (BPS 
Kubu Raya, 2024), yang masih menjadi sektor utama dalam perekonomian. Berdasarkan analisis 
kontribusi sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kubu Raya antara tahun 
2010-2019, sektor ini memberikan kontribusi sebesar 16,23% (Chaniago, et al., 2024). 

Salah satu kecamatan dengan potensi besar untuk pengembangan sektor pertanian adalah 
Kecamatan Sungai Kakap. Di wilayah ini, pemanfaatan lahan suboptimal seperti lahan sulfat 
masam dan lahan pasang surut dilakukan secara intensif. Padi menjadi komoditas utama yang 
banyak ditanam oleh para petani, sementara tanaman tahunan seperti kelapa dan kopi, serta 
berbagai jenis tanaman hortikultura seperti kacang panjang, mentimun, dan lainnya juga banyak 
dibudidayakan. Komoditas-komoditas tersebut merupakan sumber penghidupan utama bagi 
penduduk setempat. Dengan adanya potensi pasar yang luas, masyarakat dihadapkan pada 
berbagai peluang dan tantangan untuk mengembangkan sektor pertanian dan perkebunan 
mereka menjadi sistem agribisnis yang lebih maju. Kabupaten ini memiliki luas wilayah sebesar 
6.985,24 km², terdiri dari 9 kecamatan, serta berbatasan langsung dengan Kota Pontianak dan 
Kabupaten Pontianak, yang memberikan keuntungan geografis karena kedekatannya dengan 
pusat perdagangan dan akses transportasi yang memadai. 

Masalah yang menjadi fokus utama untuk diselesaikan, terutama dalam hal produksi, 
berkaitan dengan limbah dari tanaman padi. Berdasarkan pengamatan di lokasi mitra yang 
terletak di Jalan Kampung Baru, Desa Sungai Rengas, terdapat banyak limbah padi berupa sekam 
yang dapat diperoleh secara cuma-cuma dari pabrik penggilingan padi. Di samping itu, beberapa 
penduduk setempat juga memelihara ternak seperti ayam dan sapi, sehingga kotoran ternak 
tersebut bisa dimanfaatkan sebagai pupuk kandang. 

Solusi pemanfaatan limbah pertanian memiliki peranan penting dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, terutama di desa-desa yang bergantung pada sektor pertanian. Di Desa 
Sungai Rengas, di mana pertanian merupakan sumber utama penghidupan, pengolahan limbah 
pertanian dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah limbah sekaligus meningkatkan 
perekonomian lokal. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bokashi dari limbah 
pertanian dapat meningkatkan kesuburan tanah dan hasil panen, yang sangat relevan untuk 
meningkatkan produktivitas pertanian di Desa Sungai Rengas (Andayani et al., 2024; Hayat et al, 
2021). Dengan memanfaatkan limbah pertanian sebagai pupuk organik, petani dapat mengurangi 
ketergantungan pada pupuk kimia yang mahal dan berpotensi merusak lingkungan. Ini sejalan 
dengan upaya untuk menciptakan pertanian berkelanjutan yang tidak hanya menguntungkan 
secara ekonomi tetapi juga ramah lingkungan. Secara keseluruhan, pemanfaatan limbah 
pertanian di Desa Sungai Rengas dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 
perekonomian lokal dan keberlanjutan lingkungan. Dengan mengadopsi praktik-praktik yang 
telah terbukti berhasil di desa lain, masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidup mereka dan 
menciptakan ekosistem pertanian yang lebih sehat dan produktif. 

Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan 
mitra dalam mengelola lahan pekarangan dengan memanfaatkan limbah pertanian, khususnya 
limbah padi, yang dipadukan dengan limbah ternak sebagai pengganti pupuk anorganik. 

Lahan pekarangan adalah area yang terletak di sekitar rumah yang dapat dimanfaatkan 
untuk berbagai kegiatan, terutama dalam konteks pertanian. Lahan ini sering kali memiliki 
ukuran yang terbatas, namun memiliki potensi yang besar untuk mendukung ketahanan pangan 
keluarga dan meningkatkan pendapatan rumah tangga. Pemanfaatan lahan pekarangan untuk 
pertanian dapat mencakup penanaman sayuran, buah-buahan, dan tanaman obat, serta kegiatan 
budidaya lainnya seperti perikanan dalam sistem hidroponik atau budikdamber (Purwati & 
Elidar, 2022; Prabawati et al., 2022). 

Pemanfaatan lahan pekarangan untuk pertanian memiliki banyak manfaat. Pertama, 
lahan pekarangan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga secara 
langsung. Dengan menanam sayuran dan buah-buahan, keluarga dapat mengurangi 
ketergantungan pada pasar dan meningkatkan akses terhadap makanan sehat (Utari et al., 2022; 
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Khatimah et al., 2023). Kedua, lahan pekarangan juga dapat menjadi sumber pendapatan 
tambahan. Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan pekarangan dapat meningkatkan 
pendapatan petani, terutama ketika mereka mengadopsi teknik pertanian yang efisien dan 
berkelanjutan (Suryati et al., 2022). 

Selain itu, pemanfaatan lahan pekarangan juga berkontribusi terhadap keberlanjutan 
lingkungan. Dengan menanam berbagai jenis tanaman, lahan pekarangan dapat membantu 
menjaga keanekaragaman hayati, memperbaiki kualitas tanah, dan mengurangi risiko erosi 
(Yasmin & Khatiamah 2024; Sukenti et al., 2020). Program-program pemberdayaan masyarakat 
yang berfokus pada pemanfaatan lahan pekarangan sering kali mencakup pelatihan dan 
penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam bercocok 
tanam (Ramlan et al., 2020; Suhardi et al., 2021). 

Untuk meningkatkan kesuburan lahan pekarangan dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan limbah pertanian setempat. Pemanfaatan limbah pertanian untuk pembuatan 
pupuk organik telah banyak dilakukan kegiatan penelitian dan pemberdayaan masyarakat 
diantaranya dilakukan oleh Dewi et al. (2024), dimana dari hasil kegiatannya peningkatan 
pengetahuan mengenai pupuk organik meningkat secara signifikan sebesar 63.8% menunjukkan 
adanya antusiasme dari masyarakat Desa Musir Lor untuk melakukan pengolahan limbah bawang 
merah dan jagung menjadi pupuk organik cair secara berkelanjutan. 

2. METODE 

2.1. Persiapan 

Tahap persiapan merupakan langkah awal yang sangat penting untuk memastikan bahwa 
kegiatan PKM dapat berjalan dengan lancar. Langkah yang dilakukan adalah pertemuan dengan 
Kelompok Tani Bangka Hulu yang beralamat di Jalan Kampung Baru Desa Sungai Rengas 
Kecamatan Sungai Kakap. Dilakuka koordinasi penyusun rencana dan mempersiapkan bahan-
bahan yang diperlukan, seperti bibit tanaman sayuran, polybag, limbah pertanian, pupuk organik, 
dan alat-alat yang diperlukan dalam pelatihan dan pendampingan. Persiapan Modul dan Materi 
Pelatihan: Menyusun materi pelatihan yang akan disampaikan kepada kelompok tani, yang 
mencakup teknik pemanfaatan pekarangan berbasis limbah pertanian, cara budidaya sayuran 
dengan sistem polybag, dan prinsip-prinsip pertanian berkelanjutan. 

2.2. Penyuluhan 

Penyuluhan bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada 
kelompok tani mengenai pentingnya pemanfaatan pekarangan dan pengelolaan limbah pertanian. 
Kegiatan penyuluhan dilakukan pada hari Ahad, tanggal 5-12-2021 , jam 09.00-12.00, 
dilaksanakan di rumah anggota kelompok tani atas nama Johansyah. Beberapa kegiatan yang 
dilakukan dalam tahap ini adalah: 
a. Pretest : kegiatan ini dilakukan diawal penyuluhan untuk mengetahui pengetahuan dasar yang 

dimiliki oleh petani 
b. Pemberian Materi: menyampaikan informasi mengenai teknik budidaya tanaman sayuran 

menggunakan sistem polybag, serta bagaimana cara memanfaatkan limbah pertanian dan 
ternak sebagai media tanam atau kompos. 

c. Diskusi interaktif: mengadakan sesi tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 
kelompok tani terhadap materi yang disampaikan, dan memberikan kesempatan untuk 
berbagi pengalaman serta tantangan yang mereka hadapi dalam bertani. 

d. Pengenalan teknologi sederhana: memperkenalkan berbagai teknologi pertanian sederhana 
dan ramah lingkungan yang dapat diterapkan di lahan pekarangan dengan menggunakan 
bahan-bahan yang ada. 

2.3. Demonstrasi Pembuatan Demplot Budidaya Sayuran dengan Sistem Polybag 
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Setelah peserta mendapatkan penyuluhan, tahap selanjutnya adalah demonstrasi praktis 
mengenai cara budidaya sayuran dengan sistem polybag. Kegiatan demostrasi juga dilaksanakan 
dihari tang sama dengan kegiatan penyuluhan. Beberapa langkah dalam demonstrasi ini antara 
lain: 
a. Penjelasan Teori: Sebelum memulai praktik, menjelaskan secara teori tentang sistem polybag, 

keuntungan penggunaan polybag, dan bagaimana memilih jenis sayuran yang sesuai dengan 
kondisi lahan pekarangan. 

b. Praktek Langsung: Demonstrasi langsung pembuatan demplot atau contoh area percakapan 
yang menunjukkan teknik penanaman sayuran di dalam polybag, penggunaan limbah 
pertanian sebagai bahan tanam atau kompos, dan cara merawat tanaman. 

c. Langkah proses penanaman dengan benar, mulai dari pengisian polybag dengan tanah yang 
sudah dipersiapkan hingga pemeliharaan tanaman.  

2.4. Pendampingan 

Tahap pendampingan dilakukan setelah penyuluhan dan demonstrasi untuk memastikan 
bahwa peserta dapat mengimplementasikan apa yang telah dipelajari dan dilakukan diskusi. 
Kegiatan pendampingan dilakukan pada : 
a. Tanggal 14-12-2021, dalam kegiatan ini dilanjutkan dengan kegiatan penanaman tanaman 

sayuran yaitu bayam yang dilakukan bersama perwakilan anggota kelompok tani. 
b. Tanggal 1-1-2022, pemantauan perkembangan tanaman sayuran yang sudah ditanam 

sebelummnya. 
c. Tanggal 5-1-2022 dilakukan kembali penantauan, dan dalam kegiatan ini dilakukan panen 

pertama untuk sayuran bayam. 
d. Tanggal 10-1-2022 dilakukan pembali pendampingan, dan dalam kegiatan ini dilakukanj 

panen ke dua. 
Dengan mengikuti tahapan-tahapan tersebut, diharapkan kelompok tani di Desa Sungai 

Rengas dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam memanfaatkan pekarangan dengan 
sistem pertanian berbasis limbah yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

2.5. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana tujuan kegiatan tercapai, apakah peserta 
dapat mengimplementasikan teknik yang telah diajarkan, dan bagaimana dampak kegiatan 
terhadap kelompok tani serta lingkungan sekitar. Evaluasi terdiri dari dua aspek utama, yaitu 
evaluasi proses dan evaluasi hasil. Kegiatan evaluasi dalam bentuk pretest dan post-test 
dilaksanakan pada saat kegiatan penyuluhan tanggal 5-12-2022.  
a. Evaluasi Pra-Kegiatan (Pretest) 

Pada awal kegiatan, sebelum penyuluhan dimulai, dilakukan pretest untuk mengukur 
pengetahuan dan pemahaman awal peserta mengenai topik yang akan diajarkan, seperti 
pemanfaatan lahan pekarangan berbasis limbah pertanian dan teknik budidaya tanaman 
sayuran dengan sistem polibag. Beberapa langkah yang dilakukan dalam evaluasi pra-
kegiatan adalah: 
1) Penyebaran Pretest: Pretest diberikan kepada seluruh peserta pelatihan untuk mengukur 

pengetahuan mereka tentang teknik pertanian, cara pemanfaatan limbah pertanian, serta 
pemahaman dasar tentang penggunaan polibag untuk menanam sayuran. 

2) Jenis Pertanyaan: Pretest berupa soal pilihan ganda atau pertanyaan terbuka yang 
berkaitan dengan topik yang akan diajarkan (misalnya, jenis tanaman yang dapat ditanam 
di pekarangan, pengelolaan limbah pertanian, dan cara penggunaan polibag). 

3) Tujuan Pretest: Untuk mengetahui kondisi pengetahuan awal peserta dan mendeteksi 
area yang membutuhkan perhatian lebih dalam penyuluhan dan demonstrasi. 

b. Evaluasi Pasca-Kegiatan (Post-test) 

Setelah semua materi penyuluhan dan demonstrasi diberikan, post-test dilaksanakan 
untuk mengevaluasi sejauh mana peserta memahami materi yang telah disampaikan, serta 
keterampilan yang telah mereka kuasai. Proses evaluasi ini meliputi: 
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1) Penyebaran Post-test: Post-test yang serupa dengan pretest diberikan pada akhir 
pelatihan. Pertanyaan dalam post-test dapat mencakup materi yang telah diajarkan selama 
penyuluhan dan demonstrasi, termasuk cara pembuatan demplot, penggunaan polibag, 
serta pemanfaatan limbah pertanian. 

2) Jenis Pertanyaan: Soal-soal yang disajikan dalam post-test dapat mencakup pertanyaan 
pilihan ganda, esai, atau studi kasus yang meminta peserta untuk menjelaskan penerapan 
pengetahuan yang baru dipelajari dalam konteks nyata. 

3) Tujuan Post-test: Untuk menilai peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan 
peserta setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, post-test juga mengukur perubahan sikap 
peserta terhadap penggunaan teknologi pertanian berbasis limbah. 

Setelah pretest dan post-test dilakukan, langkah selanjutnya adalah menganalisis data 
untuk menilai efektivitas pelatihan dan peningkatan pengetahuan peserta. Beberapa metode 
analisis yang digunakan adalah: perbandingan skor. Membandingkan skor pretest dan post-
test untuk melihat perubahan yang dalam pengetahuan dan keterampilan peserta. Hasil ini 
dapat dianalisis untuk mengetahui apakah ada peningkatan yang signifikan antara skor 
pretest dan post-test.  

Indikator peningkatan skor antara pretest dan post-test. Cara ukurnya dengan 
membandingkan rata-rata skor pretest dan post-test. Peningkatan signifikan dalam hasil tes 
menunjukkan bahwa peserta memahami materi dengan lebih baik setelah pelatihan. Kriteria 
Keberhasilan: Jika lebih dari 80% peserta menunjukkan peningkatan skor post-test minimal 
20% dibandingkan dengan pretest, program dapat dikategorikan berhasil dalam hal 
peningkatan pengetahuan. Tingkat Adopsi Teknologi Indikator: Tingkat penggunaan teknik 
atau teknologi yang diperkenalkan dalam kegiatan pelatihan, seperti penggunaan polibag dan 
pemanfaatan limbah pertanian. Pengukukuran tingkat adopsi tidak dilakukan secara spesifik, 
namun melalui pemantauan dan informasi dari petani, di dapatkan bahwa saat ini petani 
sudah melaksanakan penggunaan limbah pertanian dan ternak dalam kegiatan budidaya 
sayur-sayuran 

c. Evaluasi hasil dan pelaksaan PKM secara keseluruhan 

Evaluasi keberhasilan pelaksanaan PKM secara keseluruhan dilaksakan oleh LPPM 
Universitas Panca Bhakti lalui kegiatan seminar hasil PKM yang dilaksanakan pada tanggal 23 
Juni 2022. 

2.6. Keberlanjutan Program 

Agar program ini dapat berlanjut dan memberikan manfaat jangka panjang, penting untuk 
memastikan keberlanjutan melalui berbagai upaya. Beberapa langkah yang bisa diambil untuk 
mendukung keberlanjutan antara lain pendampingan berkelanjutan. Dalam hal ini Tim PKM tetap 
menjalin komunikasi dengan kelompok tani, dan menjalin diskusi baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Selain itu juga melibatkan kelompok tani dalam kegiatan lainnya seperti kegiatan 
penelitiaan, dimana kelompok tani dilibatkan sebagai mitra tempat dilaksakannya kegiatan 
penelitian, serta sebaia tenaga teknis di lapangan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Mitra 

Kegiatan PKM ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan mitra dalam pemanfaatan limbah pertanian yaitu sekam padi dan pupuk kandang 
ayam untuk meningkatkan kesuburan tanah suboptimal yang dimanfaatkan untuk bidudaya 
tanaman sayuran di lahan pekarangan. Adapun kegiatan yang telah dilaksanakan adalah: 
pertemuan awal dengan ketua kelompok tani untuk penentuan jadwal kegiatan, pelaksanaan 
penyuluhan, dimulai dengan kegiatan pretest, penyuluhan, demonstrasi pemanfaatan sekam padi 
dan pupuk kandang pada tanaman sayuran di polybag, kegiatan post-test, kegiatan 
pendampingan, penyusunan laporan dan luaran kegiatan. 
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Pelaksanaan penyuluhan telah dilaksanakan di rumah anggota kelompok tani yang diikuti 
oleh 17 orang peserta. Sebelum pelaksanaan penyuluhan, lebih dahulu dilakukan pretest 
berbentuk pilihan berganda dengan jumlah soal sebanyak 7 soal. Materi pretest meliputi 
pengetahuan petani tentang pupuk kandang, pemanfaatan limbah ternah dan pertanian dan 
aplikasinya pada tanaman sayuran, serta pemanfaatan pekarangan untuk tanaman sayuran. Pada 
akhir kegiatan juga dilakukan post test sebanyak 7 soal. 
 

Tabel 1. Rekapitulasi jawaban peserta penyuluhan untuk soal pretest dan post-test 
No. Pertanyaan Jawaban 

Pretest Post-test 
1. Apakah bapak/ibu pernah menggunakan pupuk kandang (ayam, 

sapi) untuk memupuk tanaman 
Pernah  
83,3 % 

Pernah 
100% 

2. Apakah pernah bapak/ibu pernah menggunakan sekam untuk 
memupuk tanaman 

Pernah 
92,31 % 

Pernah 
100 % 

3. Apakah bapak/ibu tahu cara budidaya sayuran di dalam polibag Tahu 
84,62 % 

Tahu 
100 % 

4. Apakah bapak/ibu pernah menanam sayuran di polibag di depan 
rumah 

Pernah 
76,92 % 

Pernah 
90 % 

5. Apakah bapak/ibu tahu manfaat sekam padi dan pupuk kandang 
terhadap kesuburan tanah 

Tahu 
84,62 % 

Tahu 
100 % 

6. Apakah bapak/ibu tahu cara pemanfaatan lahan pekarangan Tahu 
61,54 % 

Tahu 
90 % 

7. Apakah bapak/ibu tahu cara pemanfaatan dan dosis dari pupuk 
kandang dan sekam padi untuk tanaman sayuran di polibag 

Tahu 
72,72 % 

Tahu 
90 % 

 Rata-rata 79,42 % 95,71 % 

 
Penguasaan/pengetahuan anggota kelompok tani sebelum kegiatan dilaksanakan, 

terutama terkait pemanfaatan pupuk kandang ayam dan sapi serta sekam padi sebagai sumber 
pupuk organik sudah cukup baik yaitu 79,42 %. Melalui kegiatan penyuluhan dan praktek 
pemanfaatan bahan tersebut, maka pada akhir kegiatan terjadi peningkatan pengetahuan mitra 
menjadi 95,71 %. Dari hasil pre-tes terlihat bahwa pengetahuan awal mitra sudah cukup baik 
yaitu 79,42 % mengingat selama ini sebagian besar pekerjaan mitra adalah sebagai petani, 
terutama petani padi. Kegiatan dalam budidaya tanaman padi mulai dari penyemaian, 
penanaman, pemupukan pemeliharaan tanaman dan panen, memang sudah menjadi kebiasaan, 
sehingga pada saat kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan, mitra sudah memiliki pengetahun 
dasar yang cukup. 

Pemanfaatan lahan pekarangan yang termasuk juga lahan suboptimal di lokasi mitra ini 
memerlukan perlakuan terutama upaya meningkat pH tanah dan penambahan bahan yang dapat 
meningkatkan kesuburan tanah. Di lokasi mitra banyak tersedia limbah pertanian terutama 
sekam padi, dimana sekam padi ini merupakan bahan organik yang dimanfaatkan sebagai 
amelioran untuk tanah masam baik secara langsung maupun dengan penambahan dekomposer. 

Pelaksanaan penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi, materi yang 
disampaikan terkait pemanfaatan limbah pertanian dan ternak berupa pupuk kandang dan sekam 
padi untuk meningkatkan kesuburan tanah khususnya yang ada di pekarangan rumah. Selain itu 
pemanfaatan pupuk organik yang dikombinasikan dengan sekam padi/biochar dapat mengurangi 
pemakaian pupuk anorganik. Dari hasil penelitian Hayat, E. S. et al. (2021) bahwa penggunaan 
pupuk kandang ayam/pupuk kandang burung puyuh yang dikombinasikan dengan biochar sekam 
padi dapat mengurangi pemakaian pupuk organik 25 % - 75 % pada tanaman padi dan jagung di 
lahan suboptimal basah. Kegiatan pendampingan dilakukan selama kegiatan pemeliharaan 
tanaman, mulai dari saat tanam sampai saat panen.  

Salah satu faktor kunci dalam adopsi teknologi adalah karakteristik individu petani. 
Penelitian oleh Rahma et al. menunjukkan bahwa terdapat lima tahap dalam pengambilan 
keputusan adopsi inovasi oleh petani, yang mencakup pengenalan, evaluasi, dan konfirmasi 
adopsi (Rahma et al., 2021). Peran penyuluh pertanian juga sangat signifikan dalam proses adopsi 
teknologi. Penyuluh berfungsi sebagai fasilitator, komunikator, dan motivator bagi petani, 
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membantu mereka memahami dan mengimplementasikan teknologi baru (Sofia et al., 2022). 
Untuk itu dalam rangka menjamin keberlanjutan kegiatan, maka komunikasi yang baik antara Tim 
PKM dengan tenaga penyuluh setempat dapat dibina terus, sehingga tim dapat bekerja sama 
dengan penyuluh dalam mentransfer teknologi pertanian. 

3.2. Produk yang Dihasilkan 

Hasil dari kegiatan PKM ini mencakup beberapa luaran, antara lain: produk sayuran yang 
telah dipanen, sebuah video pendek mengenai pelaksanaan kegiatan PKM, serta artikel ilmiah 
yang telah diajukan ke Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI). Jurnal tersebut saat ini 
terakreditasi Sinta 5, berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, 
dan Teknologi Nomor 72/E/KPT/2024. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 1. a) Kegiatan penyuluhan oleh Tim PKM, b) Pengisian pre test oleh peserta penyuluhan 
 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 2. a) Tim PKM dan mitra setelah kegiatan pengisian media dan aplikasi pupuk organic, 
b) Ketua tim mencontohkan kegiatan penanaaman benih sayuran (bayam). 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 3. a) Tim PKM melakukan pendampingan dan pemantauan demplot tanaman, b) Panen 
tanaman bayam, bersama perwakilan mitra 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan PKM ini berhasil meningkatkan pemahaman kelompok tani mengenai 
pemanfaatan limbah pertanian dan ternak dalam budidaya sayuran di pekarangan. Peningkatan 
pengetahuan dari 79,42% menjadi 95,71% menunjukkan efektivitas penyuluhan dan 
pendampingan. Mitra telah mulai mengadopsi metode pemanfaatan sekam padi dan pupuk 
kandang secara mandiri. Keberlanjutan program dapat ditingkatkan dengan penguatan dukungan 
dari penyuluh pertanian setempat dan pendampingan lanjutan. Namun dalam pelaksanaan 
kegiatan terutama dalam kegiatan pendampingan ditemui kendala terkait keterbatasan waku tim 
PKM sering kali menghambat pendampingan yang intensif kepada mitra.  
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